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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun laporan arus kas pada perusahaan PT Cahaya Fajar 
Indonesia Cab. Palembang dan akan dibandingkan kedua metode tersebut untuk dapat mengetahui metode apa 
yang sesuai untuk digunakan pada perusahaan jasa tersebut.Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
dimana penelitian tersebut menganalisa dan membandingkan kedua metode tersebut agar dapat mengetahui 
metode apa yang lebih baik digunakan oleh PT Cahaya Fajar Indonesia Cab. Palembang. Data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini 
menggunakan wawancara, dokumen dan kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut merupakan perusahaan dibidang jasa pengiriman barang dan dokumen yang belum menyusun laporan 
arus kas, sehingga penulis menyusun laporan arus kas dengan cara membandingkan kedua metode tersebut 
agar mengetahui metode apa yang sesuai untuk digunakan oleh perusahaan tersebut. Maka dapat di simpulkan 
bahwa metode dalam pelaporan arus kas yang tepat untuk digunakan pada PT Cahaya Fajar Indonesia Cab. 
Palembang itu adalah metode tidak langsung. Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu untuk  
menyusunan laporan arus kas dengan menggunakan metode tidak langsung. 
 
Kata kunci :Neraca, Laporan laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas 
 
Abstrac : The purpose of this study was to prepare a cash flow statement on the company's Light Dawn 
Indonesia PT  Cahaya Fajar Indonesia Cab. Palembang and will compare the two methods to be able to 
know what methods are appropriate for use on the company's tersebut.Penelitian services including 
qualitative research in which the research is to analyze and compare the two methods in order to know what 
is the better method is used by the PT Fajar Indonesia Cab  Palembang. The data used are primary data and 
secondary data, the data collection techniques in the writing of this thesis uses interviews, documents and 
literature. The results of this study indicate that the company is a company in the field of freight and 
documents that have not been preparing a cash flow statement, so the authors prepare a report of cash flows 
by comparing both methods in order to determine what the appropriate method to be used by the company. 
Then it can be concluded that the method of reporting cash flows that are appropriate for use in PT Fajar 
Indonesia Cab  Palembang is an indirect method. The advice can be given by the author is to menyusunan 
cash flow statement using the indirect method. 
 












Di Era globalisasi sekarang ini setiap 
perusahaan / instansi baik pemerintah 
maupun swasta dituntut untuk dapat 
menyesuaikan dengan perkembangan supaya 
informasi yang dihasilkan dapat diperoleh 
dengan cepat, tepat dan akurat. 
 
 Salah satu bentuk informasi 
keuangan adalah laporan arus kas, dimana 
dalam laporan tersebut akan terlihat arus kas 
masuk dan kas keluar dari kegiatan usaha 
yang digunakan sebagai suatu alat analisis 
keuangan yang sangat penting bagi pimpinan 
perusahaan. Dengan analisis tersebut maka 
akan dapat diketahui berapa besar dana yang 
dibutuhkan agar mampu membiayai kegiatan 
operasi perusahaan dan dapat memungkinkan 
perusahaan beroperasi seefisien mungkin 
serta dapat mengontrol kesulitan keuangan. 
 
PT.Cahaya Fajar Indonesia cabang 
Palembang yang beralamat di Jalan Tanjung 
Sari I, perumahan Puri Tanjung Sari Blok 
AKASIA no.18 kel. Bukit Sangkal , 
kec.Kalidoni Telp. (0711) 820-689, 
merupakan perusahaan jasa, yang bergerak 
dibidang pengiriman barang dan pengiriman 
dokumen-dokumen yang berguna untuk 
melayani kebutuhan segenap masyarakat 
dengan pengiriman secara efektif dan 
fleksibel. Dalam setiap aktivitasnya harus 
mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran 
kas perusahaan. Berikut adalah laporan 
pendapatan dan pengeluaran PT.Cahaya Fajar 
Indonesia Cabang Palembang Adapun 
fenomena yang terjadi pada perusahaan 
tersebut, bahwa perusahaan ini belum 
menyusun laporan arus kas, sehingga laporan 
yang ddi miliki perusahaan itu hanya neraca , 
laporan laba rugi dan perubahan ekuitas .  
 
Laporan arus kas ini menggambarkan 
penerimaan, pengeluaran kas dan saldo akhir 
kas dalam suatu periode untuk digunakan 
sebagai pertanggung jawaban dan 
pengambilan keputusan. Laporan ini juga 
menyajikan informasi mengenai penerimaan 
dan pengeluaran kas yang berkaitan dengan 
aktivitas operasi, investasi aset non keuangan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Laporan Arus Kas 
Menurut Kieso,Weygandt,dan 
Warfield Laporan Arus Kas adalah 
Laporan yang memberikan informasi 
tentang penerimaan kas dan pengeluaran 
kas entitas selama suatu entitas 
 
laporan arus kas (statement of cash 
flow) merupakan penyajian laporan arus kas 
dari suatu entitas yang menjelaskan 
perubahan kas dan setara kas dan setara kas 
yang berasal dari aktivitas operasi (operating 
activities), investasi (investing activities) dan 
pendanaan (fianancing activities) pada suatu 
periode tertentu. 
 
2.1.1 Tujuan Laporan Arus Kas 
 
Tujuan dari laporan arus kas menurut 
Halim (2007,h.90) adalah untuk memberikan 
informasi mengenai sumber penggunaan, 
perubahan kas, dan setara kas selama suatu 
periode akuntansi dan saldo kas termasuk 
setara kas pada tanggal pelaporan. 
 
 Tujuan dari laporan arus kas menurut 
Smith (2009,h.212) adalah untuk 
menyediakan informasi yang relevan 
mengenai penerimaan dan pembayaran kas 
sebuah perusahaan selama suatu periode. 
Adapun tujuan dari laporan arus kas menurut 
Giri (2012,h.80) yaitu menyediakan informasi 
kepada kreditur, investor, dan pemakai 
lainnya mengenai : 
1. Kemampuan entitas menimbulkan 
aliran kas bersih positif 
2. Kemampuan entitas menyelesaikan 
kewajiban-kewajibannya 
3. Menjelaskan perbedaan antara laba 
bersih dihubungkan dengan 
pembayaran dan penerimaan kas 
4. Menjelaskan pengaruh transaksi kas 
dan transaksi pendanaan, serta 
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investasi bukan kas terhadap posisi 
keuangan perusahaan. 
 
2.1.2 Manfaat Laporan Arus Kas 
 
manfaat dari laporan arus kas adalah : 
1. Kemampuan entitas untuk menghasilkan 
arus kas di masa depan 
2. Kemampuan entitas untuk membayar 
dividen dan memenuhi kewajibanya. 
3. Penyebab perbedaan antara laba bersih 
dan arus kas bersih dari kegiatan operasi. 
4. Transaksi investasi dan pembiayaan 




2.1.3 Kategori Arus Kas  
dalam laporan arus kas, penerimaan 
dan pengeluaran kas diklasifikasikan menjadi 
tiga kategori utama : 
 
2.1.3.1 Aktivitas Operasi 
Aktivitas operasi adalah jumlah arus 
kas yang berasal dari aktivitas operasi 
merupakan indikator yang menentukan 
apakah operasi perusahaan dapat 
menghasilkan arus kas yang cukup untuk 
melunasi pinjaman, memelihara kemampuan 
operasi perusahaan, membayar dividen, dan 
melakukan investasi baru htanpa 
mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 
 
2.1.3.2 Aktivitas Investasi 
 
Aktivitas investasi adalah perputaran 
dana atau kas yang berasal dari segala macam 
bentuk investasi melalui penyertaan modal. 
 
2.1.3.3 Aktivitas Pendanaan 
 
Aktivitas pendanaan adalah 
perputaran kas yang berasal dari pemberian 
pinjaman atau kredit modal kerja yang berasal 
dari lembaga keuangan, baik bank maupun 
non-bank, sebahgai bentuk fasilitas kredit 
yang diterima perusahaan 
 
2.1.4 Metode dalam Menghitung 
Arus Kas dari Operasi 
 
Berdasarkan PSAK No.2 
(2009,h.18) ada dua metode yaitu metode 
langsung (direct method) dan metode 
tidak langsung (indirect method). Kedua 
metode ini hanya digunakan dalam 
pelpaporan arus kas dari kegiatan operasi, 
kedua metode itu adalah sebagai berikut :   
 
2.1.4.1 Metode Langsung 
 
Metode langsung (direct method) 
adalah pemeriksaan kembali setiap pos 
(atau akun) laporan rugi dengan tujuan 
melaporkan seberapa banyak kas yang 
diterima atau dikeluarkan sehubungan 
dengan pos tersebut. Metode ini 
menghasilkan informasi yang berguna 
dalam mengestimasikan arus kas masa 
depan yang tidak dapat dihasilkan dengan 
metode tidak langsung.tode Tidak 
Langsung 
 
2.1.4.2 Metode Tidak Langsung 
 
Metode tidak langsung adalah laba 
bersih yang dilaporkan di laporan laba 
rugi, dan menyesuaikan nilai akrual ini 
untuk setiap hal yang tidak 
mempengaruhi arus kas penyesuaian 
adalah dalam tiga hal : 
1. Pendapatan dan beban yang tidak 
melibatkan arus kas masuk dan arus 
kas keluar 
2. Keuntungan dan kerugian karena 
aktivitas investasi atau investasi 
pendanaan. 
3. Penyesuaia untuk perubahan-
perubahan dalam asset dan kewajiban 
lancar yang mengindentifikasi 





2.2 Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian sejenis telah dilakukan 
oleh Surya Bintarti (2007) dengan judul 
Analisa Laporan Arus Kas Untuk menilai 
Kinerja Keuangan Pada PT.Wahana 
Semesta Intermedia. Adapun tujuan dari 
penelitian  tersebut mengeahui apakah 
metode pelaporan arus kas PT.Wahana 
Semesta Intermedia telah sesuai PSAK 
No.2, untuk mengetahui kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk 
memperoleh kas pada aktivitas operasi 
Adapun dalam tahun yang sama Hendri 
Thiono melakukan penelitian berjudul 
Perbandingan Keakuratan Model Arus 
Kas Metode Langsung dan Tidak 
Langsung Dalam Memprediksi Arus Kas 
dan Dividen Masa Depan pada tahun 
2007. Adapun tujuan penelitian adalah 
melakukan pengujian empiris mengenai 
kemampuan laporan keuangan 
khususnya informasi arus kas metode 
langsung dan metode tidak langsung 
untuk memprediksi arus kas dimasa 
depan, untuk menguji pernytaan FASB 
dan SFAS No.95 dan IAI dalam PSAK 
No.2 bahwa metode langsung 
menghasilkan informasi yang berguna 
dalam mengestimasi arus kas masa depan 
yang tidak dapat dihasilkan dengan 





Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
adalah bersifat eksploratoris terhadap suatu 
permasalahan walaupun dengan sedikit 
informasi. 
 
Untuk keperluan penyususnan skripsi 
ini, penulis melakukan penelitian pada 
PT.Cahaya Fajar Indonesia Cabang 
Palembang  yang beralamat di Jalan Tanjung 
Sari I, perumahan Puri Tanjung Sari Blok 
AKASIA no.18 kel. Bukit Sangkal, 
kec.Kalidoni Telp. (0711) 820-689 
Palembang, Sumatera Selatan. Pemilihan 
objek penelitian ini dikarenakan pada 
perusahaan tersebut belum menyusun laporan 
arus kas. 
 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data primer dan data sekunder, 
dimana data primer dari objek diteliti, yaitu 
melalui observasu dan wawancara secara 
langsung, dan untuk data sekunder data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan dan 
mendapatkan data secara tidak langsung.: 
 
Teknik pengumpulan data merupakan 
cara yang digunakan dalam melakukan suatu 
kegiatan penelitian. Adapun teknik yang 
digunakan penulis yaitu : Mengadakan 
wawancara secara langsung dengan pihak 
perusahaan yang mempunyai wewenang 
dalam memberikan informasi dan data yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal 
ini penulis melakukan wawancara langsung 
dalam pengambilan data kepada kepala 
cabang PT Cahaya Fajar Indonesia Cab. 
Palembang sesuai dengan data yang 
diperlukan yaitu berhubungan dengan 
penyusunan laporan arus kas  
 
Data yang diperoleh akan diolah dan 
dianalisis lebih lajut dengan alat-alat bantu, 
berupa dasar-dasar teori yang dipelajari 
sebelumnya. Sehingga diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai objek yang teliti, dan 
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 
Ada dua metode dalam pengambilan teknik 
analisis data yaitu analis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. 
Metode analisis data yang digunakan 
ini adalah metode kualitatif yaitu  metode 
yang membanding antara penyusunan 
pelaporan arus kas baik secara langsung 
ataupun metode tidak langsung, dengan 
begitu penlis dapat menentukan teknik 
analisis yang perlu diterapkan yaitu metedo 




4. HASIL PENELITIAN 
 
Hasil penelitian yang didapat yaitu Neraca, 
Laporan L/R dan Laporan perubahan ekuitas, 
dimana dari hasil yang didapat maka 
diketahui perusahaan tersebut belum 
menyusun laporan arus kas : 
 















Dari tabel diatas maka dapat terlihat bahwa 
pada perusahaan tersebut mengalami pasang 
surut dalam laporan Neracanya dalam 2 tahun 
yaitu tahun 2010 – 2011. 
 
 





























Dari  tabel di atas maka penulis akan 
menjelaskan dan menyimpulkan laporan arus 
kas dengan metode langsung, untuk aktivitas 
operasi yaitu penerimaan kas yang diterima 
dari pendapatan pengiriman yaitu (1) Rp. 
700.000.000 – Rp. 22.500.000 = Rp. 
677.500.000, dimana Rp.700.000.000 
merupakan pendapatan pengiriman yang 
dikurangkan dengan kenaikan piutang usaha 
sebesar Rp. 22.500.000, sedangkan untuk 
biaya operasi yaitu (2) Rp. 191.600.000 + Rp. 
40.500.000 = Rp. 232.100.000, dimana Rp. 
191.600.000 merupakan biaya- biaya selain 
penyusutan yang ada pada kelompok biaya 
umum dan adm selain biaya penyusutan 
ditambah dengan biaya langsung perusahaan 
yaitu sebesar Rp. 40.500.000, untuk 
pembelian perlengkapan yaitu (3) kenaikan 
dari peralatan kantor, untuk pembayaran 
utang sebesar Rp. 12.076.800 yaitu (4) 
penurunan dari utang usaha yang ada pada 
tabel selisih neraca. Sedangkan untuk 
pembayaran pajak perusahaan sebesar Rp. 
87.910.000 yaitu (5) 20 % x Rp.439.550.000( 
laba kotor ), untuk pembelian kendaraan  
sebesar Rp.157.000.000 yaitu (6) dapat 
dilihat dari selisih aset tetap khusus nya pada 
kendaraan, dan untuk pembelian peralatan 
sebesar Rp.25.000.000 yaitu (7) kenaikan 
peralatan yang ada pada neraca kolom aset 
tetap. Untuk pengambilan prive sebesar Rp. 
83.009.000 yaitu (8) dapat dilihat pada 
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laporan perubahan ekuitas. maka dari laporan 
diatas terlihat bahwa arus kas yang berasal 
dari kegiatan operasional dirinci menjadi 
penerimaan dari berbagai sumber yang 
merupakan kegiatan operasional dan 
pengeluaran kas untuk berbagai kegiatan 
operasional. Arus kas dari kegiatan investasi 
dan keuangan juga dirinci menurut jenis-jenis 
kegiatan yang mengakibatkan timbulnya 
penerimaan dan pengeluaran kas. Metode ini 
menyajikan tampilan yang lebih baik bagi 
analis untuk menilai jumlah kas masuk dan 
kas keluar yang merupakan pilihan bagi 
manajemen. Jika perusahaan menggunakan 
metode langsung, mereka harus 
mengungkapkan rekonsiliasi antara laba 
bersih dengan arus kas dari operasi dalam 
skedul terpisah. Perusahaan juga minimal 
harus melaporkan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
 












            
Dari tabel diatas maka penulis akan  
menjelaskan laporan arus kas dengan metode 
tidak langsung yaitu untuk aktivitas operasi 
yaitu untuk   (1) laba bersih sebesar Rp. 
351.640.000 yaitu terdapat pada laporan laba 
rugi, laba setelah pajak, (2) beban penyusutan 
sebesar Rp.28.350.000 yaitu dari kenaikan 
akm. Penyusutan pada tabel neraca, (3) 
kenaikan piutang usaha  Rp. 22.500.000 yaitu 
didapat dari selisih / kenaikan piutang usaha 
pada tabel neraca, (4) penurunan hutang 
usaha sebesar Rp. 12.076.800 yaitu dari 
penurunan atas utang usaha (utang usaha 
2011-2010), (5) kenaikan peralatan sebesar 
Rp. 2.950.000 yaitu selisih peralatan tahun 
2011 dan tahun 2010, (6) untuk pembelian 
kendaraan  sebesar Rp.157.000.000 yaitu  
dapat dilihat dari selisih aset tetap khusus nya 
pada kendaraan, dan (7) untuk pembelian 
peralatan sebesar Rp.25.000.000 yaitu 
kenaikan peralatan yang ada pada neraca 
kolom aset tetap. (8) Untuk pengambilan 
prive sebesar Rp. 83.009.000 yaitu (dapat 
dilihat pada laporan perubahan ekuitas Maka  
dapat di simpulkan bahwa dalam penyusunan 
laporan arus kas dengan metode tidak 
langsung ditentukan oleh kenaikan dan 
penurunan selisih setiap pos tertentu dalam 
neraca. Laporan arus kas dengan metode 
tidak langsung ini dilakukan dengan 
memisahkan laba bersih menjadi total 
pendapatan dan total beban 
.  
Keunggulan dan Kelemahan Metode 
Langsung dan Tidak Langsung 
 
Maka dapat dinilai metode apa yang 
tepat digunakan pada perusahaan jasa dalam 
penyusunan metode pelaporan arus kas 
dengan menggunakan system 3E (ekonomis, 
efisiensi, dan efektivitas). Pembahasan 
tersebut akan menunjukkan apakah metode 
tersebut merupakan metode yang tepat untuk 
digunakan dalam perkembangan akuntansi di 
perusahaan jasa khususnya PT Cahaya Fajar 
Indonesia. Adapun metode dalam 
penyusunan laporan arus kas yang akan 
dianalisa adalah : 
 
a. Metode Langsung  
 
Keunggulan utama dari metode 
langsung adalah metode ini memperlihatkan 
laporan penerimaan kas dan pengeluaran kas 
lebih konsisten dengan tujuan suatu laporan 
arus kas. Disamping itu metode langsung ini 
lebih mudah dimengerti dan memberikan 
informasi yang lebih banyak dalam 
pengambilan keputusan. Adapun  kelemahan 
utama dari metode langsung adalah bahwa 
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data yang di butuhkan seringkali tidak mudah 
di dapat.  
b. Metode Tak Langsung 
 
Keunggulan utama dari metode tak 
langsung adalah bahwa metode ini lebih 
memusatkan perbedaan antara laba bersih dan 
aliran kas bersih dari kegiatan operasi. 
Metode ini juga memberikan jaminan yang 
berguna antara laba bersih dan perhitungan 
laba rugi serta neraca, selain itu data yang 
diperlukan untuk metode tidak langsung 
umumnya lebih siap tersedia dan lebih mudah 
untuk diperoleh, dibandingkan dengan data 





 Berdasarkan data yang diperoleh dari PT 
Cahaya Fajar Indonesia Cabang Palembang, 
maka penulis mengembil kesimpulan bahwa : 
1.  PT Cahaya Fajar Indonesia Cab. 
Palembang ini belum menyusun laporan 
arus kas dimana dalam standar akuntansi 
penyusunan laporan arus kas ini dibagi 
menjadi dua metode yaitu metode 
langsung dan tidak langsung 
2. Dilihat dari kedua metode tersebut antara 
metode langsung dan tidak langsung maka 
penulis dapat menyimpulkan keunggulan 
dan kelemahan dari setiap metode 
tersebut, dari segi metode langsung 
kelebihannya yaitu bahwa metode ini 
memperlihatkan laporan penerimaan kas 
dan pengeluaran kas yang lebih konsisten , 
sedangkan kelemahannya yaitu bahwa 
dalam melakukan penyusunan laporan 
arus kas dengan metode langsung ini data 
yang dibutuhkan tidak mudah untuk 
didapat. Sedangkan metode tidak langsung 
keunggulannya adalah bahwa dalam 
penyusunan metode inilebih memusatkan 
perbedaan antara laba bersih dan aliran 
kas bersih dari kegiatan operasi, dan selain 
itu data yang diperlukan untuk metode 
tidak langsung ini umumnya lebih siap 
tersedia dan lebih mudah untuk diperoleh 
dibanding metode langsung 
3. Dalam proses penyusunan laporan 
keuangan terdiri dari 4, yaitu neraca, 
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan 
laporan perubahan ekuitas. Untuk itu 
perusahaan sebaiknya  menyusunan 
laporan arus kas  itu sehingga laporan 
keuangan perusahaan itu menjadi lengkap. 
   
5.2 Saran 
 
Adapun saran-saran yang dapat penulis 
berikan atas hasil penelitian pada PT Cahaya 
Fajar Indonesia Cabang Palembang untuk 
kemajuan perusahaan di masa yang akan 
datang dan dapat dijadikan sebagai masukan 
bagi perusahaan yaitu : 
1. Sebaiknya PT Cahaya Fajar Indonesia 
Cabang Palembang  menyusun laporan 
arus kas, dari hasil penelitian penulis 
menyarankan pada perusahaan itu untuk 
menyusun laporan arus kas dengan 
menggunakan metode tidak  langsung 
dalam penyusunan laporan arus kas, 
dimana metode tersebut lebih konsisten 
dengan tujuan laporan arus kas dan 
datanya mudah diperoleh. Sehingga  pihak 
perusahaan bisa menilai kegiatan operasi 
yang terjadi pada perusahaan  setiap tahun 
nya  
2. Sistem kinerja pada perusahaan tersebut 
harus ditingkatkan sehingga dapat 
mengurangi keluhan konsumen dengan 
sistem kerjanya dalam hal ketepatan 
dalam pengiriman barang.  
3. untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat meneliti dan menilai kinerja 
perusahaan tersebut, sehingga pendapatan 
yang diterima mengalami peningkatan 
setiap tahunnya.  
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